BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Objek Penelitian
1. Perkembangan Ekspor Non-migas Indonesia

Kegiatan ekspor merupakan pengeluaran barang dari daerah
pabean Indonesia untuk dikirimkan ke luar negeri dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku terutama mengenai peraturan kepabeanan dan
dilakukan oleh seorang eksportir atau yang mendapat izin khusus dari
Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri Departemen Perdagangan.®
Peningkatan kinerja ekspor ini menunjukkan naiknya pertumbuhan

perekonomian negara
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Gambar 4.1 Perkembangan Ekspor Non-migas Indonesia 2017 — 2019°
Berdasarkan grafk di atas, menjelaskan bahwa pergerakan
ekspor non-migas di Indonesia selalu mengalami fluktuasi. Nilai ekspor

non-migas Indonesia pada bulan Januari tahun 2017 sebesar 12119.1 juta

'Marolop Tandjung, Aspek dan Prosedur Ekspor-Impor, (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
h.69.

2 Data olahan yang bersumber dari laporan publikasi bulanan Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia tahun 2017-2019, www.bps.go.id, diakses pada tanggal 16 Juni 2020, pukul 11.29 WIB.

64


http://www.bps.go.id/

65

USS$, perolehan nilai tersebut cenderung meningkat perbulannya. Di mana
pada bulan Januari tahun 2018 nilai ekspor yang diperoleh sebesar
13233.6 juta US$, di tahun 2018 pada bulan Januari nilainya cenderung
menurun sebesar 12693.2 juta US$. Untuk keseluruhan pencapaian nilai
ekspor non-migas Indonesia dari 36 bulan selama tiga tahun tersebut
mengalami kenaikan tertinggi terjadi pada bulan Juli tahun 2018, kenaikan
ekspor non-migas mencapai 14868.2 juta US$. Sedangkan penurunan yang
terjadi pada ekspor non-migas yaitu di bulan Juni tahun 2017, penurunan
ini mencapai 10385.1 juta US$ sangat jauh dari nilai ekspor non-migas
lainnya selama tiga tahun tersebut.
Perkembangan Inflasi

Inflasi merupakan suatu kejadian di mana meningkatnya harga
suatu barang dan jasa secara menyeluruh dan terus menerus.® Bagi
produsen, inflasi dapat menguntungkan jika pendapatan yang diperoleh
lebih tinggi daripada kenaikan biaya produksi. Namun, jika yang terjadi
hal sebaliknya yaitu kenaikan produksi lebih tinggi disbanding dengan
pendapatan maka produsen enggan untuk meneruskan produksi atau bisa
dilang menghentikan sementara waktu.

Inflasi dalam penilitian ini diukur dari laporan bulanan periode
Januari 2017 sampai bulan Desember 2019. Menurut Bada Pusat Statistik
Indonesia nilai bulanan Inflasi terus mengalami fluktuasi, berikut data

mengenai kondisi Inflasi Indonesia tahun 2017-20109.

% Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro..., h. 89.
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Gambar 4.2 Perkembangan Inflasi periode Januari
2017 — Desember 2019*

Berdasarkan pada grafik di atas, bahwa inflasi terus menerus
mengalami fluktuasi dari awal penelitian tahun 2017 yaitu pada bulan
Januari 3,49% dan Febuari sebesar 3,83% nilai ini mengalami peningkatan
lalu kembali menurun pada bulan Maret sebesasr 3,61%. Dan seterusnya
nilai inflasi dari bulan ke bulan mengalami penurunan, hingga sampai pada
bulan Maret tahun 2019 inflasi mengalami penurunan paling rendah
sebesar 2,48%.

3. Perkembangan Kurs Dolar Amerika Serikat

Kurs merupakan nilai tukar rupiah denga mata uaung Amerika
(USD), jika mata uang USD menguat maka nilai mata uang Rupiah pun
akan melemah. Hal ini akan berdampak pada nilai harga ekspor, jika
Rupiah menguat maka para eksportir pun akan lebih tertarik untuk menjual

barang ke luar negeri dengan anggapan bahwa akan menambah nilai

* Data olahan yang bersumber dari laporan publikasi bulanan Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia tahun 2017-2019, www.bps.go.id, diakses pada tanggal 16 Juni 2020, pukul 11.29 WIB.
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pendapatan. Terjadinya penguatan atau pelemahan pada nilai mata uang

Rupiah dikarenakan adanya faktor ekonomi dari luar.

Kurs Dolar Amerika Serikat
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Gambar: 4.3 Perkembangan Kurs Januari 2017-Desember 2019°
Pada gambar di atas, menunjukkan bahwa perkembangan nilai
kurs yang terjadi pada kurun waktu tiga tahun dengan periode bulan
Januari 2017- Desember 2019 terlihat jelas perubahan setiap bulannya.
Jika diamati, nilai kurs setiap bulannnya selalu mengalami kenaikan,
meski pada tahun 2017 nilainya masih belum stabil atau bisa dikatakan
bersifat fluktuatif. Hingga pada tahun 2018, nilai kurs mengalami kenaikan
yang drastis tepatnya pada bulan Oktober sebesar 15178.87.
4. Perkembangan Bl RATE
Bl Rate merupakan kebijakan moneter yang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia, terikat untuk menangani Inflasi. Bl RATE sebagai
jalan yang ditempuh untuk menangani ketika terjadinya inflasi, oleh

karena itu dengan menaikan tingkat suku bunga maka jumlah mata uang

% Data olahan yang bersumber dari laporan publikasi bulanan Bank Indonesia (BI) tahun
2017-2019, www.bi.go.id, diakses pada tanggal 16 Juni 2020, pukul 11.00 WIB.
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yang beredar berlebihan akan kembali ke pihak Bank Indonesia dengan

adanya kebijakan tersebut.
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Gambar 4.4 Perkembangan Bl RATE Periode Januari 2017-Desember 2019°
Dari gambar di atas terlihat bahwa Bl Rate pada tahun 2017
paruh kedua mengalami penurunan, namun meski begitu nilai Bl Rate

tetap saja tidak stabil atau fluktuasi karena selalu mengalami naik turun.

A. Deskripsi Data
Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini seharusnya
merupakan data sekunder yang diperoleh melalui proses pengolahan dari situs
website yang terikat dengan penelitian. Data diperoleh dari berbagai sumber

yang dipublikasikan dalam situs www.bps.go.id dan www.bi.go.id. Untuk

mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan data ekspor non-migas, inflasi, kurs dolar Amerika Serikat,

dan Bl Rate periode Januari 2017-Desember 2019 dengan jumlah observasi

® Data olahan yang bersumber dari laporan publikasi bulanan Bank Indonesia (BI) tahun
2017-2019, www.bi.go.id, diakses pada tanggal 16 Juni 2020, pukul 11.19 WIB.


http://www.bps.go.id/
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sebanyak 36 bulan. Berikut data laporan ekspor non-migas, inflais, kurs dolar
Amerika Serikat, dan Bl Rate yang telah diolah di Ms. Excel dan dijadikan
sampel penelitian disajikan dalam tabel:

Tabel 4.1

Data Sampel Penelitian Ekspor Non-migas Indonesi, Inflasi, Kurs Dolar

Amerika Serikat, dan Bl Rate dari tahun 2017-2019’

Kurs USD
Bulan Ekspor (Juta US$)  Inflasi (%) (X2) Bl RATE (%)
2017 Januari 12119.1 3.49 13358.71 4.75
2017 Febuari 11407.4 3.83 13340.84 4.75
2017 Maret 13202.3 3.61 13345.5 4.75
2017 April 12233.5 4.17 13306.39 4.75
2017 Mei 13039.5 4.33 13323.35 4.75
2017 Juni 10385.1 4.37 13298.25 4.75
2017 Juli 12446.1 3.88 13342.1 4.75
2017 Agustus 13954.4 3.82 13341.82 4.5
2017 | September 13125.2 3.72 13303.47 4.25
2017 Oktober 13764.4 3.58 13526 4.25
2017 | November 14039 3.3 13527.36 4.25
2017 | Desember 13368.1 3.61 13556.21 4.25
2018 Januari 13233.6 3.25 13380.36 4.25
2018 Febuari 12743.6 3.18 13590.05 4.25
2018 Maret 14254.5 34 13758.29 4.25
2018 April 13317.4 3.41 13802.95 4.25

" Data olahan yang bersumber dari laporan publikasi bulanan Bank Indonesia (BI) dan

Badan] Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2017-2019, www.bi.go.id dan www.bps.go.id,
diakses pada tanggal 16 Juni 2020, pukul 11.23 WIB.
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2018 Mei 14565.2 3.23 14059.7 4.75
2018 Juni 11295 3.12 14036.14 5.25
2018 Juli 14868.2 3.18 14414.5 5.25
2018 Agustus 14441 .4 3.2 14559.86 5.5
2018 | September 13636.1 2.88 14868.74 5.75
2018 Oktober 14363.8 3.16 15178.87 5.75
2018 | November 13538.8 3.23 14696.86 6
2018 | Desember 12583.3 3.13 14496.95 6
2019 Januari 12693.2 2.82 14163.14 6
2019 Febuari 11445.7 2.57 14035.21 6
2019 Maret 12981.4 2.48 14211 6
2019 April 12371.7 2.83 14142.58 6
2019 Mei 13688.4 3.32 14392.81 6
2019 Juni 11046.6 3.28 14226.53 6
2019 Juli 13848.6 3.32 14043.91 5.75
2019 Agustus 13406.4 3.49 14242.05 55
2019 | September 13269.5 3.39 14111.1 5.25
2019 Oktober 14015.5 3.13 14117.57 5
2019 | November 12911 3 14068.71 5
2019 | Desember 13314.4 2.72 14017.45 5
Pada tabel diatas, keseluruhan dari data masih bersifat

campuran contohnya dalam bentuk Rupiah dan juga bentuk Persenan. Untuk

menyamakan satuannya, maka diperlukan transformasi data dengan rumus z

score yaitu sebegai berikut:

Xi
Z-score = ——
o

Dimana :

Xi

- Variabel




X : Rata-rata

o :standar deviasi
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Adapun hasil dari data yang sudah di transformasikan untuk

dijadikan sama nominalnya yaitu, sebagai berikut:

Tabel 4.2

Hasil Transformasi Data Variabel

Ekspor Non- . Kurs D9Iar
e~ Inflasi Amerika Bl RATE
Serikat
2017 Januari 0.000885478 2.37605181 0.001904139 1.410149925
2017 Febuari 0.000833478 2.607529637 0.001901591 1.410149925
2017 Maret 0.000964621 2.457749867 0.001902256 1.410149925
2017 April 0.000893836 2.839007464 0.001896681 1.410149925
2017 Mei 0.000952726 2.947938206 0.001899098 1.410149925
2017 Juni 0.000758784 2.975170892 0.001895521 1.410149925
2017 Juli 0.00090937 2.641570494 0.001901771 1.410149925
2017 Agustus 0.001019573 2.600721466 0.001901731 1.335931508
2017 September 0.000958988 2.532639752 0.001896265 1.261713091
2017 Oktober 0.001005691 2.437325353 0.001927984 1.261713091
2017 November 0.001025754 2.246696554 0.001928178 1.261713091
2017 Desember 0.000976735 2.457749867 0.00193229 1.261713091
2018 Januari 0.000966908 2.212655697 0.001907224 1.261713091
2018 Febuari 0.000931107 2.164998498 0.001937114 1.261713091
2018 Maret 0.0010415 2.314778268 0.001961094 1.261713091
2018 April 0.000973031 2.321586439 0.00196746 1.261713091
2018 Mei 0.001064201 2.199039355 0.002004057 1.410149925
2018 Juni 0.000825265 2.12414947 0.002000699 1.55858676
2018 Juli 0.00108634 2.164998498 0.00205463 1.55858676
2018 Agustus 0.001055156 2.178614841 0.002075349 1.632805177
2018 September 0.000996317 1.960753357 0.002119377 1.707023594
2018 Oktober 0.001049486 2.151382155 0.002163582 1.707023594
2018 November 0.000989208 2.199039355 0.002094877 1.781242011
2018 Desember 0.000919394 2.130957641 0.002066382 1.781242011
2019 Januari 0.000927424 1.919904328 0.002018801 1.781242011
2019 Febuari 0.000836276 1.749700044 0.002000566 1.781242011
2019 Maret 0.000948481 1.688426501 0.002025623 1.781242011
2019 April 0.000903934 1.9267125 0.002015871 1.781242011
2019 Mei 0.001000138 2.260312897 0.002051538 1.781242011
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2019 Juni 0.000807116 2.233080212 0.002027837 1.781242011
2019 Juli 0.001011843 2.260312897 | 0.002001806 1.707023594
2019 Agustus 0.000979534 2.37605181 0.002030049 1.632805177
2019 September 0.000969531 2.307970097 | 0.002011384 1.55858676
2019 Oktober 0.001024037 2.130957641 0.002012306 1.484368342
2019 November 0.000943338 2.042451413 0.002005341 1.484368342
2019 Desember 0.000972812 1.851822614 | 0.001998035 1.484368342

B. Hasil Pengolahan Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran

sampel penelitian yang mengandung nilai-nilai dari variabel yang digunakan.

Adapun hasil perhitungan uji statistik deskriptif disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.3

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic

EKSPOR 36 .00 .00 .0010 .00001 .00008
INFLASI 36 1.69 2.98 2.2775 .04982 .29893
KURS 36 .00 .00 .0020 .00001 .00007
Bl RATE 36 1.26 1.78 1.5132 .03270 .19619
Valid N (listwise) 36

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.

Berdasarkan tabel 4.3, hasil dari uji statistik deskriptif menunjukkan

bahwa eskpor non-migas memiliki nilai minimum sebesar 0,000759 dan nilai

maksimum sebesar 0.001086 dengan nilai rata-rata sebesar 0.000956 dan

memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.000076. Sementara itu, variabel

Inflasi memiliki nilai minimum sebesar 1.688427 dan nilai maksimum sebesar

2.975171 dengan nilai rata-rata sebesar 2.277522 dan memiliki nilai standar
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deviasi sebesar 0.298929. Variabel Kurs Dolar Amerika Serikat memiliki nilai
minimum 0.298929 dan nilai maksimum sebesar 0.002164 dengan nilai rata-
rata sebesar 0.001984 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.000072.
Variabel Bl Rate memiliki nilai minimum sebesar 1.261713 dan nilai
maksimum sebesar 1.781242 dengan nilai rata-rata sebesar 1.513231 dan
memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.196185.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel. Apakah sebaran
variabel dependen dan independen keduanya berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dapat dideteksi dengan model regresi yang
diidentifikasikan dari grafik normal P-P Plot. Distribusi normal akan
membetuk satu garis lurus secara diagonal dan ploting data akan
dibandingkan dengan garis diagonalnya. Berikut ini hasil dari uji

normalitas dengan menggunakan grafik normal P-P plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ekspor

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
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Gambar 4.5 Hasil Uji Normalitas

Grafik normal P-P plot menunjukkan data yang berkumpul di
sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonalnya, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian menggunakan statistik parametrik seperti uji
t dalam pembahasannya. Dalam penelitian ini juga menggunakan analisis
grafik histogram yang memandingkan anatara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Data yang berdistribusi
normal pada grafik histogram akan membentuk pola distribusi yang tidak
merata atau kurtosis positif. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas

menggunakan grafik histogram.

Histogram

Dependent Variable: Ekspor

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.
Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas

Gambar diatas menunjukkan pola distribusi yang tidak merata
atau bisa diartikan kurtosis positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel memiliki data yang berdistribusi normal. Selain menggunakan uji
grafik normal P-P plot dan grafik histogram, uji normalitas juga

menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S),
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pada uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) data yang
memiliki distribusi normal nilai signifikannya 0,05. Berikut ini merupakan
uji normalitas menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S).

Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .00005662

Most Extreme Differences Absolute .108
Positive .051

Negative -.108

Test Statistic .108
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.
Dilihat pada tabel di atas, Kolmogorov-Smirnov (K-S) nilai
signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel memiliki data yang berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual pengamatan
tersebut nilainya tetap maka disebut homokedastisitas jika dari
pengaatan satu ke pengamatan lain berbeda nilainya maka disebut

heterokedastisitas melainkan homokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Ekspor
2
L]
[ ]

s o .
..g 1 . ® S
o . ® L
14 L] . . ®
g ad L] ¢ [ ]
N 0 . S
b=
5 b o0
o . .
2 . .
[77] LJ .

1
= ™) [ ]
2
(2]
w0n
E [ ]
o -2
LH
m [ ]

L]
-3

-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.

Gambar 4.7 Hasil Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji
scatterplots, dalam wuji ini data dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar
kemudian menyempit). Seperti pada gambar di atas yang menunjukkan

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka o pada sumbu Y.

c. Uji Autokorelasi
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Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut
waktu atau ruang. Uji autokorelasi dapat dilihat dengan menggunakan uji
Durbin-Watson (DW-test). Berikut ini hasil uji autokorelasi dengan

menggunakan DW-tets.

Tabel 4.5
Hasil Uji yang Terdapat Gangguan Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 672° 451 400 .00006 2.853

a. Predictors: (Constant), Bl RATE, Inflasi, Kurs AS

b. Dependent Variable: Ekspor

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.

Dapat dilihat bahwa nilai DW sebesar 2,853 dengan
menggunakan Kriteria uji nilai DW yang terletak antara du < dw < 4 — du
maka tidak terjadi autokorelasi. Dari hasil perhitungan di atas dapat
disimpulkan terjadi autokorelasi karena nilai Durbin- Watson berada
antara 1,654 < 2,853 < 2,346 dan asumsi tidak terjadi autokorelasi tidak
terpenuhi.

Gangguan pada uji autokorelasi tersebut dapat diatasi dengan
menggunakan metode Cochrane-Orcutt (C-O). Metode ini menggunakan
nilai estimassi residual e, untuk menghitung p. Perhitungan dilakukan

dengan cara iterasi sampai diperoleh nilai p yang tidak mengandung
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masalah autokorelasi. Berikut adalah langkah-langkah untuk memperoleh

nilai p hingga tidak terdapat autokorelasi, yaitu:®

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan estimasi untuk mendapatkan residual é;
Lakukan regresi untuk memperoleh nilai p dengan persamaan berikut
ini:

é = pé1+ vy
Lakukan regresi persamaan berikut Y = B, + B, X, +¢é, dengan
,Bo = Bo(1 —p)
Masukan nilai B, = Bo(1 —p) ke dalam persamaan é, = Y, — B, —
B, X, hingga akhirnya didapat nilai p yang sudah bersifat konvergen.
Jalankan regresi untuk persamaan berikut: é; = p é; + w;

Setelah dilakukannya pengobatan dengan menggunakan uji

Chonchrane-Orcutt (C-O) maka didapatkan hasil pengujian yang tidak

mengandung autokorelasi.

Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .788° 621 .585 .00005 2.100

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2

b. Dependent Variable: Lag_Y

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai yang

diperoleh Durbin-Watson sebesar 2,100 dengan menggunakan kreteria uji

8 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekomatrika ..., h. 5.39-5.40.
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nilai DW yang terletak antara du < dw < 4 - du maka tidak terjadi
autokorelasi. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi karena nilai Durbin-Watson berada antara 1,654 <
2,100 < 2,346 maka asumsi tidak terjadi autokorelasi telah terpenuhi.
d. Uji Multikolenieritas

Uji multikolenieritas yang berarti adanya hubungan linear yang
sempurna atau pasti diantara beberapa atau variabel penjelas (bebas) dari
model regresi berganda. Salah satu cara untuk mengetahui apakah terjadi
multikolinieritass di dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat
dari masing-masing variabel dependen pada variabel independennya.

Berikut hasil dari uji multikolenieritas dengan menggunakan matriks

korelasi.
Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.001 .000 -1.660 107
Lag X1 -3.110E-6 .000 -.015 -.101 920 .526 1.901
Lag X2 1.012 .166 1.223 6.116 .000 .305 3.276
Lag X3 .000 .000 -1.110 -6.290 .000 392 2.550

a. Dependent Variable: Lag_Y

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwaa hasil dari uji
multikolinieritas semua variabel independent memiliki nilai VIF < 10,

antara lain untuk VIF pada Inflasi memiliki nilai sebesar 1,901, untuk
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Kurs Dolar Amerika Serikat sebesar 3,276, dan untuk Bl RATE sebesar

2,550. Selain itu, semua variabel independent memiliki nilai tolerance >

0,10 yaitu tolerance pada inflasi sebesar 0,526, kurs Dolar Amerika

Serikat sebesar 0,305, dan pada Bl RATE sebesar 0,392. Apabila dilihat

hasil yang diperoleh dari VIF pada semua variabel yang memenuhi syarat

yaitu < 10 dan tolerance semua variabel penelitan > 0,10 maka dapat

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terdapat gangguan

multikolinieritas dalam model regresinya.

Penelitian

ini

menganalisis pengaruh

inflasi,

kurs dolar

Amerika Serikat, dan Bl Rate terhadap ekspor Indonesia. Hasil persamaan

regresi berganda menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.
Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -0.000624 0.000465 -1.660 107
Lag X1 -0.000007 0.000044 -.015 -.101 .920
Lag X2 1.073351 0.237886 1.223 6.116 .000
Lag_X3 -0.000353 0.000079 -1.110 -6.290 .000

a. Dependent Variable: Lag_Y

Sumber: Output SPSS verssi 25, data diolah.
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Dilihat dari tabel di atas hasil dari uji regresi linier berganda
diperoleh persamaan regresi linier rganda yaitu sebagai berikut:
Y: (-0.000624) — 0.000007X1 + 1.073351X2 — 0.000353X3 + &
Maka fungsi persamaan regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Jika tidak ada variabel inflasi, kurs Dolar Amerika Serikat dan Bl Rate,
maka ekspor non-migas sudah pasti akan menurun menjadi sebesar -
0.000624.

b. Jika variabel kurs dolar Amerika Serikat meningkat 1 persen dan
variabel Bl Rate meningkat 1 persen di mana variabel Inflasi bersifat
konstan, maka akan menurunkan ekspor non-migas sebesar (-
0.000007) dengan koefisien bernilai negatif. Artinya terjadi hubungan
negatif antara Inflasi dengan Ekspor non-migas Indonesia. Semakin
naik laju inflasi maka akan semakin turun nilai ekspor non-migas.

c. Jika variabel Inflasi dan Bl Rate naik sebesar 1 persen, di mana
variabel kurs bersifat konstan maka akan menaikkan ekspor non-migas
sebesar 1.073351 koefisien bernilai positif. Artinya terjadi hubungan
positif antara Kurs dan Ekspor non-migas Indonesia, semakin naik
nilai Kurs maka akan semakin naik nilai ekspor non-migas.

d. Jika variabel Inflasi dan Kurs naik sebesar 1 persen, di mana variabel
Bl Rate bersifat konstan maka akan menurunkan ekspor non-migas

Indonesia sebesar — 0.000353 koefisien bernilai negatif. Artinya terjadi
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hubungan negatif antara Bl Rate dan Ekspor non-migas, semakin naik

Bl Rate maka semakin menurun nilai ekspor non-migas Indonesia.

4. Uji Hipotesis

a.

Uji t (Parsial)

Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh yang signifikan antara aliran kas bebas dan keputusan

pendanaan terhadap ekspor. Berikut ini adalah hasil uji t yang disajikan

dalam tabel.

Hasil Uji t (Parsial)

Tabel 4.9

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -0.000624 .000 -1.660 107
Lag_X1 -0.000007 .000 -.015 -0.150 .920 526 1.901
Lag_X2 1.073351 .166 1.223 4.512 .000 .305 3.276
Lag_X3 -0.000353 .000 -1.110 -4.450 .000 .392 2.550

a. Dependent Variable: Lag_Y

Sumber: Output SPSS Versi 25, data diolah.

Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau

ditolak, maka akan digunakan statistik t yaitu uji dua pihak dengan

signifikansi 5%. Apabila nilai dari probabilitas t lebih kecil dari 0,05

maka hasilnya akan signifikan yang berarti terdapat pengaruh dari

variabel independent secara individual terhadap variabel dependen.

Adapun kriteria dadri pengujian hipotesis uji dua pihak sebagai berikut:

a) Tolak HO dan terima H1 jika nilai | t-hitungl > | t-table |
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b) Terima HO dan tolak H1 jika nilai |t-hitungl < |t-table |

Berikut penjelasan dari tabel di atas, diantaranya adalah:

1) Pengaruh Inflasi Terhadap Ekspor non-migas Indonesia

Berdasarkann hasil pengujian regresi berganda menunjukkan

bahwa Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap ekspor non-migas
Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil t-hitung untuk variabel
independent Inflasi (X1) adalah sebesar -0.150 sementara nilai t-tabel
dengan a = 5% dan df = (n-k), df = 31 sebesar 2,040 yang berarti nilai t-
hitung lebih kecil dari nilai t-tabel (-0.150 < 2,040), kemudian jika
dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,920 lebih besar dari 0,05 (0,920 >
0,05).

Hal ini menunjukkan bahwa Inflasi tidak menjadi pengaruh
terhadap ekspor non-migas Indonesia di karenakan pada saat kenaikan
harga barang-barang yang akadiekspor, maka mata uang domestik
cenderung terdepresiasi sehingga barang-barang untuk diekspor
cenderung lebih murah.

2) Pengaruh Kurs Dolar Amerika Serikat Terhadap Ekspor non-
migas Indonesia.

Dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian tabel di atas dengan
analisis regresi berganda yang menunjukkan bahwa t-hitung untuk
variabel independen Kurs (X2) sebesar 4.512 sementara t-tabel adalah
2,040 lebih] besar dari t-hitung (4.512 > 2,040) dan nilai signifikan
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga HO ditolak

dan H1 diterima.
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Dapat disimpulkan bahwa variabel Kurs dolar Amerika Serikat
berpengaruh positif secara signifikan terhadap nilai Ekspor non-migas
Indonesia. Secara teori, pelemahan nilai tukar akan menjadikan
tingginya biaya impor karena semakin mahalnya harga barang impor
apabila dikonversikan ke mata uang lokal. Namun, tidak demikian
dengan kegiatan pereksporan karena merosotnya nilai tukar mata uang
membuat komoditas ekspor menjadi lebih murah menurut negara
pengimpor. Hal tersebut dikarenakan transaksi yang dilakukan dalam
bentuk valuta asing, meski di lain sisi mata uang Rupiah mengalami
penurunan.

Pengaruh Bl Rate Terhadap Ekspor non-migas Indonesia.

Untuk hasil uji t menunjukkan bahwa t-hitung untu variabel
independen Bl RATE (X3) adalah sebesar -4.450, sementara nilai t-
tabel adalah sebesar 2,040 yang berarti nilai t-hitung lebih besar dari
nilai t-tabel (-4.450 > -2,040) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Hal ini menyatakan bahwa Bl RATE memiliki pengaruh negatif secara
signifikan terhadap ekspor non-migas Indonesia.

Negatifnya pengaruh Bl RATE terhadap ekspor ini dikarenakan
terjadinya kenaikan Bl RATE yang dilakukan oleh pihak Dewan
Gubernur Bank Indonesia, Kenaikan tersebut berdampak negatif pada
kegiatan ekspor non-migas Indonesia yang mengakibatkan biaya
pinjaman perusahaan ekspor ke bank menjadi lebih dari biasanya. Hal

ini juga bisa berimbas atau dapat mempengaruhi kegiatan produksi
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dari kegiatan ekspor tersebut, karena tidak memiliki modal. Namun
sebaliknya, apabila yang terjadi penurunan Bl RATE ini akan memacu
kinerja ekspor Indonesia yang memang berkontribusi terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

b. Uji F (Simultan)

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel
independent yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh
secara simultan atau bersama-sama terhadaap variabel dependen. Berikut
hasil dari uji F yang telah diolah menggunakan SPSS 25 dan disajikan
dalam bentuk dalam tabel berikut:

Tabel 5.0
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .000 3 .000 16.962 .000°
Residual .000 31 .000
Total .000 34
a. Dependent Variable: Lag_Y
b. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada uji F nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05) dan nilai F
hiung sebesar 16,962 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,92 sehingga
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara inflasi, kurs dolar

Amerika Serikat dan Bl RATE terhadap ekspor Indonesia.
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Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi menunjukkan kemampuan hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen. Nilai koefisien yang
dihasilkan dalam uji ini berguna untuk menunjukkan kuat atau lemahnya
hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen. Nilai
koefisien korelasi pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 5.1

Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

Adjusted R Std. Error of the

1

.788° .621 .585 .00005 2.100

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2

b.

Dependent Variable: Lag_Y

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,788 tersebut menunjukkan
bahwa kedua variabel independen vyaitu inflasi, kurs dolar Amerika
Serikat, dan Bl RATE memiliki hubungan pada variabel dependen yaitu
ekspor Indonesia sebesar 78,8% selama pengamatan yaitu 2017-20109.
Artinya inflasi, kurs dolar Amerika Serikat, dan Bl RATE memiliki
hubungan yang kuat terhadap ekspor Indonesia subsektor non-migas pada
tahun 2017-2019.

Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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Uji ini disebut juga dengan uji goodness of fit, dalam regresi linear
berganda digunkana Adjusted R Square karena dapat menggunakan
variabel dependen leih dari satu. Nilai Adjusted R Square terletak antara 0
sampai dengan (0 < R2 < 1). Nilai Adjusted R Square pada penelitian ini
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5.2

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the

Model

R

R Square

Square

Estimate

Durbin-Watson

1

.788°

.621

.585

.00005

2.100

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2

b. Dependent Variable: Lag_Y

Sumber: Output SPSS versi 25, data diolah.

Dilihat pada tabel di atas bahwa nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,621 yang menunjukkan bahwa
variabel independen vyaitu inflasi, kurs dolar AS, dan Bl Rate memiliki
kontribusi terhadap variabel dependen sebesar 62,1% selama periode
penelitian 2017-2019. Sedangkan 37,9% ditentukan oleh variabel lain
seperti PDB, cadangan devisa, dan faktor lainnya yang tidak diteliti dalam
pemelitian ini. Dengan kata lain model regresi yang diperoleh memiliki
kecocokan sebesar 62,1% terhadap model sebenarnya.

Pembahasan hasil penelitian
Variabel Inflasi, Kurs, dan Bl Rate merupakan indikator dari
lingkup makro ekonomi, yang mana pada indikator tersebut dijadikan

sebagai variabel independen dalam penelitian ini yang dikaitkan dengan
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Ekspor non-migas. Hasil dari penelitian ini akan membahas mengenai
bagaimana jika terjadinya peningkatan nterhadap indikator makro ekonomi
sebagai berikut:

Pada penelitian ini  menunjukkan bahwa inflasi tidak
berpengaruh terhadap Ekspor non-migas Indonesia. Hal ini dikarenakan
inflasi di Indonesia di tahun 2017 — 2019 tidak begitu mengalami inflasi
yang berlebihan atau yang bisa disebut hiperinflasi. Periode tersebut,
termasuk kedalam golongan ringan (kenaikan di bawah 10%) sehingga
tidak terjadi dampak yang buruk pada pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Variabel Kurs Dolar Amerika Serikat berpengaruh signifikan
terhadap Ekspor non-migas Indonesia, hal ini disebabkan pada periode
2017-2019 selalu mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila terjadi kenaikan pada mata uang maka akan meningkatkan ekspor,
begitu pula sebaliknya apabila terjadi penurunan mata uang maka ekspor
akan mengalami penurunan.

Sementara untuk variabel Bl Rate berpengaruh secara
signifikan terhadap Ekspr non-migas Indonesia. Hal ini disebabkan karena
Bl Rate sebagai pengendali pada semua sistem perekonomian di bidang
keuangan, meningkatnya nilai Bl Rate maka dapat menurunkan ekspor

nonmigas.



